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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158
tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara
garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
' Alif dilar:s:rlfgkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
= Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai 7 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




ue Sad S es (dengan titik di bawah)
o4 Dad d de (dengan titik di bawah)
- Ta t te (dengan titik di bawah)
& Za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
a Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
p Mim M Em
o Nun N En
S Wau W We
° Ha H Ha
s hamzah ) Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=a I=a
= I o= ai L=1
i=u is=au =1

Vi



3. Ta Marbutah

5.

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :
< 18 aMditulis mar ‘atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan
dengan /h/ Contoh :

& keaditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid,

geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
ot ditulis rabbana
IL_ditulis al birr

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

Contoh:
ILiarditulis asy syamsu
1, additulis ar rojulu
Lo 3ditulis as sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, vyaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:
1% ditulis al gamar
L3 saditulis al badi’

W J  ditulis al jalal

Vil



6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,
huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
)y Ditulis umirtu
S8 Ditulis syai’un
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ABSTRAK

Deriansyah. 2023. Strategi Guru Sejarah Kebudayaan Islam Dalam
Memanfaatkan Media Sosial Berbasis Video. Skripsi. Jurusan/Fakultas:
PAIl/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dian Rif’iyati,
M.S.1.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Sejarah Kebudayaan Islam, Media
Sosial.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi yang
semakin pesat yang mana dalam hal pendidikan harus diimbangi oleh
Kreativitas guru untuk memanfaatkannya. Di Madrasah Tsanawiyah
Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang guru
sejarah kebudayaan Islam kelas VII menggunakan strategi pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam dengan memanfaatkan media sosial berbasis
video yang menarik perhatian peneliti. Hal ini karena tidak semua guru
menggunakan strategi ini sekalipun guru lain di MTs. Tholabuddin itu
sendiri.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana
Strategi Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam Memanfaatkan Media Sosial
Berbasis Video? Apa Saja Kelebihan dan Kekurangan dari Pemanfaatan
Media Berbasis Video Sosial dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam bagi Peserta Didik?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis
data menggunakan wawancara dan analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi
subyek penelitian adalah kepala Madrasah Tsanwiyah Tholabuddin
Masin, guru sejarah kebudayaan Islam dan peserta didik Madrasah
Tsanwiyah Tholabuddin Masin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hal peningkatan
antusiasme dan semangat belajar sejarah kebudayaan Islam pada peserta
didik terdapat peningkatan. Peserta didik menjadi lebih mampu memahami
isi dari materi karena disajikan melalui visual bukan hanya verbal yang
merangsang imajinasi peserta didik. Akan tetapi dalam hal hasil belajar
peserta didik khususnya yang termuat dalam raport semester, peserta didik
masih belum maksimal karena pengaruh lingkungan Kkeluarga dan
masyarakat belum begitu mendukung dalam pemanfaatan media sosial
berbasis video ketika tidak dalam lingkungan sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Terselenggaranya pendidikan di suatu Negara, tentu memiliki tujuan
dan maksud tertentu. Adapun tujuan nasional pendidikan di Indonesia
tertuang dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1989. Di situ dikatakan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
berkepribadian yang baik dan mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab
terhadap diri sendiri, masyarakat dan negara.® Tujuan nasional pendidikan
tersebut dapat dicapai dengan keberlanjutan yang berkesinambungan dan
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Karena pada perkembangannya
saat ini, peran teknologi harus menjadi salah satu sarana untuk mencapai

tujuan pendidikan tersebut.
Keberhasilan dalam mencapai tujuan nasional pendidikan, tidak lepas
dari praktik belajar dan mengajar antara guru dengan peserta didik di
sekolah.? Perlu adanya strategi-strategi jitu yang digunakan oleh guru agar

mampu untuk mengaktualisasikan tujuan nasional pendidikan tersebut.

! I Wayan Cong Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia”, (Denpasar: Adi
Widya: Jurnal Pendidikan Dasar, No. 1, April, VI, 2019), him. 30.

? Sardiyanah, “Konsep Evaluasi Dalam Pendidikan”, (Sinjai: Jurnal Al-Qalam: Jurnal
Kajian Islam & Pendidikan, No. 1, Juni, V111, 2020), him. 1.



Strategi sendiri memiliki arti sebagai suatu rencana yang disusun oleh
seorang pendidik guna memaksimalkan potensi yang dimiliki peserta didik
supaya dalam proses pembelajaran dapat terlibat aktif dan mampu
memperoleh kemampuan yang diharapkan.® Berdasarkan pengertian tersebut,
maka dalam menyusun sebuah strategi pembelajaran maka harus mampu
membuat peserta didik terlibat aktif, agar kemampuan yang diharapkan ada
pada diri peserta didik dapat dicapai.

Pada saat ini, yaitu era dimana perkembangan teknologi begitu pesat.’
Cara menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik tentu berbeda
dengan zaman dahulu. Dahulu mungkin bisa berhasil ketika strategi yang
digunakan guru adalah dengan metode ceramah yaitu guru menerangkan
materi di depan kelas dan peserta didik mendengarkannya. Karena pada
zaman dahulu peserta didik cenderung takut dengan guru, dan akan
memperoleh hukuman ketika tidak mendengarkan guru ketika menjelaskan.
Tetapi saat ini tidak bisa disamakan seperti pada zaman dahulu.
Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat membuat tindakan
pendisiplinan seperti itu bisa terekspos dan viral di media masa. Maka, guru
harus memiliki cara lain agar mampu menarik minat peserta didik ketika
belajar di dalam kelas.

Pada era serba digital ini, guru harus semakin Kkreatif dalam

memanfaatkan segala perkembangan yang ada. Guru harus mampu

® Haudi, Strategi Pembelajaran, (Solok: Insan Cendikia Mandiri, 2021), him. 3-4.

* Zaenal Arifin, “Solusi Terhadap Problem IT Di Pendidikan Islam”, (Jepara:

Intelegensia : Jurnal Pendidikan Islam, No. 1, Juni, IX, 2021), him. 11.



menyesuaikan diri dengan minat dan ketertarikan dari peserta didik.” Selain
itu, guru juga harus selangkah lebih tau tentang informasi yang sedang
digemari peserta didik. Peserta didik di era sekarang ini telah melihat banyak
informasi dan tayangan-tayangan secara mudah dan bebas di gawai yang
dimilikinya.® Adanya akses teknologi dan informasi yang begitu dekat dengan
peserta didik membuat guru tidak lagi menjadi sumber tunggal informasi
dan ilmu pengetahuan bagi peserta didik.” Sehingga guru pada saat ini
berperan sebagai fasilitator yang bertugas menjembatani peserta didik dari
arus teknologi informasi yang begitu bebas ke dalam proses belajar mengajar
yang menyenangkan dan tidak membosankan.®

Seperti halnya yang ada di Madrasah Tsanawiyah Tholabuddin Masin,
Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang. Pada pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam, guru di MTs. Tholabuddin Masin menggunakan strategi
pemanfaatan teknologi sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran.
Fasilitas teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam ini adalah dengan memanfaatkan media sosial berbasis

video seperti, YouTube, TikTok, dan Instagram. Hal ini dipilih karena guru

® Dina Dahniary Sholekah dan Siti Wahyuni, “Pemanfaatan Media Sosial Dalam
Proses Pembelajaran di SMPN 1 Mojo Kediri”, (Kediri: Indonesian Journal of Islamic
Education Studies (IJIES), No. 1, Agustus, 11, 2019), him. 51.

® Didik Supriyanto, “Sejarah Singkat Psikologi Pendidikan”, (Mojokerto: Modeling:
Jurnal Program Studi PGMI, No. 2, September, VI, 2017), him. 7.

" Mega Rahmawati dan Edi Suryadi, “Guru Sebagai Fasilitator Dan Efektivitas Belajar
Siswa”, (Bandung: Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, No. 1, Januari, VI, 2019),
him. 50.

® Ratna Farida, dkk., “Pengembangan Model Pembelajaran Flipped Classroom
Dengan Taksonomi Bloom Pada Mata Kuliah Sistem Politik Indonesia”, (Sidoarjo:
Kwangsan: Jurnal Teknologi Pendidikan, No. 2, Desember,VIl, 2019), him. 105.



menilai bahwa peserta didik menggunakan banyak waktunya di rumah untuk
bermain media sosial ketimbang menggunakannya untuk belajar.’ Maka dari
itu, alih-alih melarang peggunaan media sosial atau membebani peserta didik
dengan tugas-tugas konvensional yang hanya berujung saling mencontek
ketika di kelas, guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk mencari
informasi tentang materi pembelajaran pada platform media sosial tersebut.
Selain strategi pembelajaran dengan memanfaatkan media sosial
berbasis video, guru sejarah kebudayaan Islam juga menggunakan beberapa
strategi lain seperti diskusi, presentasi, penugasan, dan bermain peran. Akan
tetapi dari observasi awal terhadap guru dan peserta didik menunjukkan
bahwa strategi pemanfaatan media sosial berbais video yang cukup diminati
oleh kebanyakan peserta didik. Karena memberikan ruang bagi mereka untuk
mencari informasi-informasi yang sedang dipelajari secara mandiri.*
Permasalahan yang muncul dari penelitian kali ini adalah bahwa tidak
semua guru memanfaatkan media sosial khususnya yang berbasis video
sebagai alternatif solusi pembelajaran di era modern ini. Padahal kondisi yang
ada menunjukkan bahwa ketertarikan peserta didik terhadap media sosial
sangatlah tinggi.'* Sehingga jika tidak dimanfaatkan sebaik mungkin maka

peserta didik akan menganggap bahwa media sosial hanya alat untuk mencari

9 Waode Sriwahyuni R., dkk, “Analisis Pemanfaatan Media Sosial Dalam Menunjang
Proses Pembelajaran Siswa SMUN 1 Makassar”, (Buton: MEDIALOG: Jurnal Ilimu
Komunikasi, No. I, April, 11, 2019), him. 54.

10 Observasi, di Madrasah Tsanawiyah Tholabuddin Masin Warungasem Batang, 10
Oktober 2022.

1 Desi Setiyadi, dkk., “Pemanfaatan Video Kreatif Dan Media Sosial Youtube
Sebagai Media Pembelajaran Matematika Kelas Tinggi”, (Pati: Dawuh Guru: Jurnal
Pendidikan MI/SD, No. 1, Februari, 11, 2022), him. 32.



hiburan dan bertukar pesan belaka.'* Padahal potensinya sebagai alat
memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan sangatlah tinggi. Untuk itu jika
penelitian ini dapat menguraikan strategi-strategi guru dalam memanfaatkan
media sosial berbasis video sebagai alternatif solusi pembelajaran, diharapkan
guru-guru lain mulai mencoba menerapkannya juga. Mengingat urgensinya
pada era teknologi seperti saat ini sangat diperlukan.

Dari permasalahan yang ada di atas membuat peneliti merasa tertarik
dan ingin melakukan penelitian. Kemudian peneliti juga ingin mengkaji lebih
dalam lagi akan hal tersebut dengan mengangkat judul “Strategi Guru Sejarah

Kebudayaan Islam dalam Memanfaatkan Media Sosial Berbasis Video™.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti menarik rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam
Memanfaatkan Media Sosial Berbasis Video?
2. Apa Saja Kelebihan dan Kekurangan dari Pemanfaatan Media Sosial
Berbasis Video dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bagi

Peserta Didik?

12 Arif dan Dewis, “Pemanfaatan Media Digital Dalam Pembelajaran PAI Melalui
Pendekatan Saintifik”, (Bengkulu: Al-Bahtsu : Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, No. 2,
Desember, V, 2020), him. 76.



Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Strategi Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam
Memanfaatkan Media Sosial Berbasis Video.
2. Untuk Mengetahui Kelebihan dan Kekurangan dari Pemanfaatan Media
Sosial Berbasis Video dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

bagi Peserta Didik.

Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan mampu menghasilkan
temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
pengembangan khazanah keilmuan, meningkatkan wawasan dan
pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai rujukan maupun referensi
mengenai strategi pembelajaran dengan memanfaatkan media sosial
berbasis video.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pembaca
Manfaat bagi pembaca adalah untuk mengetahui strategi guru
sejarah kebudayaan Islam dalam memanfaatkan media sosial
berbasis video sehingga diharapkan dapat menjadi wawasan tentang

manfaat media sosial berbasis video sebagai strategi pembelajaran.



b.

Bagi Pengajar

Manfaat bagi pengajar adalah sebagai bahan referensi dalam
pemanfaatan media sosial berbasis video sebagai salah satu strategi
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam.
Bagi Peneliti

Meningkatkan ilmu pengetahuan serta kreativitas dalam
memanfaatkan sarana teknologi khususnya media sosial berbasis

video sebagai strategi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam.

Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) yakni mengamati dengan sungguh-sungguh terkait suatu
kondisi, baik hubungan antar sosial, pribadi, kelompok, lembaga
maupun masyarakat.”* Lokasi penelitian yang diambil ialah MTs.
Tholabuddin Masin, Kec.Warungasem, Kab. Batang. Peneliti
bermaksud untuk mengungkap strategi pembelajaran guru sejarah

kebudayaan Islam dalam memanfaatkan media sosial berbasis video.

¥ Muhammad Choirudin Umar, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Menggunakan Aplikasi Youtube Sebagai Media Pembelajaran Di Kelas XI Teknologi
Komputer Dan Jaringan 1 SMK Negeri 5 Jember”, Skripsi, (Jember: UIN. K.H. Ahmad
Siddiq, 2022), him. 50.



b. Pendekatan Penelitian

Adapun dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Ciri dari penelitian kualitatif yakni
data bersifat deskriptif, dimana data tersebut diperoleh dari hasil
observasi, wawancara serta sejumlah dokumen. Data-data tersebut
nantinya akan diseleksi dan dirangkum kedalam
penuturan/pelukisan suatu keadaan. Penuturan/pelukisan inilah yang
disebut dengan data deskriptif.**

Peneliti  memilih pendekatan ini dikarenakan data-data
penelitian yang dibutuhkan. Adapun data yang dibutuhkan berupa
informasi menganai suatu gejala fenomena pada suatu daerah yang
peneliti ambil dari guru sejarah kebudayaan Islam serta peserta didik
di MTs. Tholabuddin Masin, Kec.Warungasem, Kab. Batang.

2. Sumber Data
a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan data yang di dapat peneliti
dengan mengumpulkan informasi yang bersumber dari sumber
utama.” Data primer diperoleh peneliti dengan melakukan
wawancara, observasi dan dokumentasi terlebih dahulu. Sumber data

primer yang dimaksud vyaitu kepala sekolah, guru sejarah

Y Yuni Fitriani, “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Penyajian Konten
Edukasi Atau Pembelajaran Digital”, (Jakarta: Journal of Information System, Applied,
Management, Accounting and Research, No. 4, November, V, 2021), him. 50.

> Apriansyah dan Darius Antoni, “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media
Pembelajaran Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Di Sumsel”, (Palembang: Jurnal Digital
Teknologi Informasi, No. 2, September, I, 2020), him. 64.



kebudayaan Islam serta peserta didik di MTs. Tholabuddin Masin,
Kec.Warungasem, Kab. Batang.
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang peneliti peroleh
secara tidak langsung dari subjek. Sumber data sekunder didapatkan
dari sumber yang berupa referensi yang berhubungan dengan tema
penelitian.® Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumen-dokumen yang memiliki hubungan dengan strategi
guru sejarah kebudayaan Islam dalam memanfaatkan media sosial
berbasis video dan sumber lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah kegiatan mengamati objek maupun hal-hal
yang berkaitan dengan objek penelitian yang dilakukan secara
langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengumpulkan data
berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. Metode observasi
(pengamatan) merupakan instrumen penghimpunan data yang
dikerjakan sebagaimana metode dan mendokumentasikan secara
sistematik fakta yang diteliti.*’

Metode observasi digunakan guna memperhatikan serta

mengamati kondisi yang terdapat di lapangan secara langsung

% Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), him. 45.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 199.
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supaya peneliti mendapatkan pandangan yang lebih jelas. Kemudian
lebih dari itu juga agar mendapatkan data informasi yang lebih
komprehensif mengenai strategi guru sejarah kebudayaan Islam
dalam memanfaatkan media sosial berbasis video.
b. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan suatu cara
penghimpunan data ataupun materi  penelitian  sekaligus
menyuguhkan permasalahan terhadap responden. Kemudian pada
saat bersamaan mencatat maupun me-record jawaban atau tanggapan
dari responden. Interview adalah dialog tatap muka antara peneliti
selaku yang bertanya dengan responden yang menjawab mengenai
objek penelitian yang sebelumnya telah dirancang.'® Berdasarkan hal
tersebut, interview dilakukan dengan guru dan peserta didik di
MTs.Tholabuddin Masin, Warungasem, Batang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara penghimpun data yang
dilakukan tidak secara langsung yakni tersembunyi dan tidak
diberitahukan pada responden, tetapi melalui dokumen. Kemudian
dokumen sendiri merupakan notulensi peristiwa dari kejadian yang
telah berlalu. Bentuk dokumen bermacam-macam, contoh dokumen
yang berbentuk notulensi antara lain: sejarah kehidupan, catatan

harian, biografi, kebijakan, peraturan, cerita. Contoh dokumen dalam

18 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 186.
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bentuk gambar antara lain: sketsa, foto, dan grafis. Kemudian contoh
dokumen yang berupa gubahan atau karya antara lain; lukisan, relief,
patung, film.*

Pada penelitian kali ini, ada beberapa dokumen yang
dibutuhkan. Adapun data-datanya berupa: sejarah singkat berdirinya
MTs. Tholabuddin Masin, letak geografis, tujuan didirikannya MTs.
Tholabuddin Masin, serta kondisi pendidik serta peserta didik.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses pengumpulan data
yang dilakukan secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan informasi lain sehingga memudahkn peneliti dalam
mengambil kesimpulan. Menurut Miles & Huberman (1992) analisis data
terdiri dari tiga tahap yaitu, sebagai berikut:*
a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan sesuatu yang terpisah dengan
analisis. Yaitu suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang, menyusun data di mana kesimpulan
akhir dapat digambarkan.** Pemfokuskan data akan dilakukan pada
strategi guru sejarah kebudayaan Islam dalam memanfaatkan media
sosial berbasis video di MTs. Tholabuddin Masin, Kec.

Warungasem, Kab. Batang dengan melihat proses pembelajaran

19 Raihan, Metodologi Penelitian Pendidikan..........., him. 56.

20 Amir dan Fauzan, Manajemen Sumber Daya Insani Ala Pesantren (Sleman: Aswaja
Pressindo, 2021), him.113.

2! Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif ....., him. 85.
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sejarah kebudayaan Islam. Proses reduksi data ini juga dapat
dilakukan dengan cara wawancara terhadap guru sejarah kebudayaan
Islam maupun peserta didik.
Penyajian Data

Miles & Huberman mengartikan penyajian data sebagai
informasi mengenai suatu hal yang diuraikan berdasarkan
permasalahan yang akan diselesaikan dan tersusun secara
sistematis.”? Pada tahap ini peneliti akan menguraikan mengenai
strategi penggunaan media sosial berbasis video bagi pembelajaran
pesert didik serta kelebihan dan kekurangan strategi guru sejarah
kebudayaan Islam dalam memanfaatkan media sosial berbasis video
di MTs. Tholabuddin Masin, Kec.Warungasem, Kab. Batang.
Verifikasi

Menurut Miles & Huberman verifikasi merupakan suatu
kegiatan menarik kesimpulan terhadap satu penyajian kegiatan yang
utuh.® Verifikasi bisa diartikan sebagai tinjauan kembali pada
catatan lapangan untuk menghasilkan suatu kesepakatan. Perlu
adanya verifikasi dalam suatu penelitian agar hasil yang diperoleh
dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Pada tahap ini peneliti
mengambil kesimpulan mengenai strategi guru sejarah kebudayaan
Islam dalam memanfaatkan media sosial berbasis video di MTs.

Tholabuddin, Masin, Warungasem, Batang.

22 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif ...., hIm. 85.
2 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif...., him. 85.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi
1. Bagian Awal
Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul
(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing,
halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan,
halaman Moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
bagan, dan daftar lampiran.
2. Bagian Inti
Untuk memudahkan peneliti menyusun penelitian agar tersusun
secara sistematis dan teratur maka dibentuklah sistematika pembahasan
sebagai berikut ini :

BAB |: Bab ini berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: Bab ini berisikan landasan teori yang terdiri dari deskripsi teori,
penelitian yang relevan dan kerangka berpikir. Deskripsi teori
menjelaskan tentang strategi pembelajaran, guru sejarah
kebudayaan Islam, dan pemanfaatan media sosial berbasis

video.
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BAB IlI: Bab ini berisikan laporan hasil penelitian data yang meliputi :

1.

Profil Madrasah Tsanawiyah Tholabuddin Desa Masin,
Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang.

Strategi guru sejarah  kebudayaan Islam dalam
memanfaatkan media sosial berbasis video di MTs.
Tholabuddin Masin, Kecamatan Warungasem, Kabupaten
Batang.

Kelebihan dan kekurangan pemanfaatan media sosial

berbasis video bagi peserta didik.

BAB IV: Bab ini berisikan analisis data yang meliputi data transkip

1.

wawancara serta sejumlah data pada saat penelitian. Adapun

analisis data meliputi:

Analisis strategi guru sejarah kebudayaan Islam dalam
memanfaatkan media sosial berbasis video di MTs.
Tholabuddin Masin, Kecamatan Warungasem, Kabupaten
Batang

Analisis kelebihan dan kekurangan pemanfaatan media

sosial berbasis video bagi peserta didik.

BAB V: Bab ini berisikan penutup, pada bagian sub pertama berisi

simpulan hasil penelitian selanjutnya pada bagian sub kedua

berisi saran.
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Bagian Akhir
Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
Adapun lampiran-lampiran meliputi :
a. Daftar riwayat hidup.
b. Surat pengantar dan izin penelitian.
c. Surat keterangan telah melaksanakan penelitian (dari institusi).
d. Panduan wawancara/observasi.
e. Data penelitian seperti data mentah, hasil observasi dan tabel
kategorisasi.
f.  Lembar pernyataan kesediaan menjadi subjek penelitian.

g. Dokumentasi yang relevan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian lapangan di MTs. Tholabuddin Masin,

Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang melalui observasi, wawancara,

dan dokumentasi mengenai strategi guru sejarah kebudayaan Islam dalam

memanfaatkan media sosial berbasis video, studi kasus di MTs. Tholabuddin

Masin, Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang. Maka peneliti

mengambil kesimpulan hasil dari penelitian ini adalah :

1. Strategi guru sejarah kebudayaan Islam dalam memanfaatkan media
sosial berbasis video di MTs. Tholabuddin Masin, Kecamatan
Warungasem, Kabupaten Batang menghasilkan:

a. Dari segi semangat dan antusiasme belajar peserta didik. Mengingat
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam yang memiliki stigma
membosankan, dengan menggunakan strategi ini peserta didik bisa
lebih antusias untuk belajar. Hal ini juga dibarengi dengan variasi
guru yang juga menyelingi dengan strategi lain pada pertemuan-
pertemuan setelahnya. Namun signifikansi pemanfaatan media sosial
berbasis video ini bagi antusiasme belajar peserta didik terhadap
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam cukup tinggi.

b. Kemudian hasil jika dilihat dari nilai peserta didik dalam mata

pelajaran sejarah Islam. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru

84
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dan peserta didik. Ternyata pada aspek nilai penggunaan strategi
pemanfaatan media sosial dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam ini tidak memiliki hasil yang bagitu signifikan. Hal ini karena
dipengaruhi oleh faktor eksternal yakni semangat belajar peserta
didik ketika di luar sekolah yakni di rumah. Ketika sudah memasuki
penilain tengah semester atau penilaian akhir semester, banyak dari
peserta didik yang masih malas untuk belajar. Ketika di rumah
kebanyak dari peserta didik banyak yang menggunakan gawainya
untuk bermain game atau media sosial. Oleh karena itu, untuk
memaksimalkan hasil yang menyeluruh dari dari strategi
pemanfaatan media sosial berbasis video sebagai strategi
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam juga perlu peran orang tua

dan linkungan di sekitar rumah.

Kelebihan dan kekurangan pemanfaatan media sosial berbasis video bagi

pembelajaran peserta didik

Kelebihan dari staretegi pembelajaran dengan memanfaatkan media

sosial berbasis video dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam

adalah :

a.

Peserta didik tidak mudah bosan.

Menarik minat belajar peserta didik.

Meningkatkan antusias dan semangat belajar peserta didik.
Melatih kemandirian belajar peserta didik.

Peserta didik lebih mudah dalam memahami materi sejarah
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kebudayaan Islam

f.  Memberikan edukasi kepada peserta didik bahwa media sosial juga
bisa menjadi alat untuk mencari informasi dan sumber pengetahuan.

g. Mengasah potensi peserta didik dalam hal editing video yang bisa
bermanfaat bagi peserta didik di masa depan.

Adapun beberapa kekurangan yang ada dari strategi pembelajaran
dengan memanfaatkan media sosial berbasis video dalam pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam adalah :

a. Peserta didik yang belum tentu semua mempunyai kuota internet.

b. Jaringan internet di sekolah yang belum merata.

c. Perlu pengawasan lebih dan peraturan ketat ketika peserta didik
menggunakan gawai untuk mencari informasi agar tidak membuka
game atau aplikasi lain.

d. Guru masih menjadi sumber informasi utama. Minimal menyaring
dan menjelaskan lebih delam dari yang diperoleh dari memanfaatkan

media sosial tersebut.

Saran

Setelah melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Thoabuddin
Masin, Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang dalam rangka
memberikan ide yang berkaitan dengan strategi pembelajaran dengan

memanfaatan media sosial khususnya pada mata pelajaran sejarah
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kebudayaan Islam. Terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan

kepada beberapa pihak yang terkaiat diantaranya :

1.

Bagi guru sejarah kebudayaan Islam diharapkan bisa membagi ide
strateginya kepada guru-guru lain agar terjadi kultur pembelajaran yang
menyeluruh dan maju di Madrasah Tsanawiyah Tholabuddin Masin,
Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang. Karena dalam menghadapi
era serba digital seperti sekarang ini, jika proses belajar masih bersifat
konvensional maka peserta didik akan selalu merasa bosan ketika di
sekolah yang berdampak kepada hasil belajar pesera didik. Selain itu,
strategi yang bagus ini bisa terus dikembangkan dan diperbaiki agar
dampaknya semakin baik bagi peserta didik dan memberikan edukasi
kepada peserta didik bahwa media sosial yang mereka gunakan sehari-
hari juga bisa menjadi alat mereka untuk menambah ilmu pengetahuan.
Bagi peserta didik diharapkan lebih semangat lagi dalam menuntut ilmu.
Segala kemudahan yang ada dengan tersedianya fasilitas teknologi
dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan belajar, menambah ilmu
dan keterampilan. Bukan malah sebaliknya yang justru membuat malas
dan enggan untuk belajar karena asyik dengan hiburan yang tersedia di
dalamnya.

Bagi orangtua diharapkan pengawasan terhadap anaknya bisa lebih
ditingkatkan. Karena efek dari gawai yang diberikan kepada anak
mengarah kepada efek yang cenderung negatif sehingga menghambat

proses belajarnya. Untuk itu perlu koordinasi dengan pihak guru di



88

sekolah untuk bisa mengawasi dan mengarahkan penggunaan gawai dan
media sosial yang dimiliki untuk meningkatkan hasil belajar anak di
sekolah.

Bagi peneliti diharapkan dapat lebih maksimal dalam menggali informasi
yang dibutuhkan dalam strategi guru sejarah kebudayaan Islam dengan
memanfaatkan media sosial berbasis video ini. Karena untuk kedepannya
urgensi dari pemanfaatan digital teknologi khususnya yang dekat dengan
peserta didik seperti media sosial ini perlu digali lebih dalam lagi.
Mengingat perkembangan teknoligi yang semakin pesat dan arus

informasi yang semakin bebas.
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